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Abstract

Bali is one of tourism destination that have various and fascinating tourist objects, such as nature, culinary,
culture and Bali’s signature handicrafts. Rattan bags made with Ate wood as main material is one of Bali’s
signature handicraft that is currently popular because of its interesting shape and the using of unique
material. The popularity of Balinese rattan bags increases since both local and foreign fashion bloggers
often post the bags as OOTD (outfit of the day) in their social media. Balinese rattan bag craftsmen made
innovations to increase the visual aesthetic value of the bag by adding illustrations with the decoupage
technique. This technique has succeeded in enhancing the aesthetics and value of the rattan bag, in
addition to adding to the creativity of the craftsmen and causing many illustrations to be produced.
Therefore it is necessary to clarify in order to assist craftsmen and in seeing the development of industrial
designs. The result is that the illustration design can be divided into 5 types of illustrations and naturalist
illustrations which are the illustrations most favored by tourists. So that the craftsmen continue to make
innovations and creations that focus on naturalist illustrations which are part of market demand and
indirectly relate to the beautiful and timeless natural conditions of Bali Island.
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Klasifikasi llustrasi Decoupage Tas Rotan Khas

Bali Sebagai Perkembangan Desain Industri
Jessica Yonatia

PENDAHULUAN

Pulau Bali merupakan salah satu destinasi pariwisata Indonesia yang paling diminati oleh turis
lokal maupun mancanegara, 11,643,139 jumlah pengunjung ke Pulau Bali melalui bandara
udara Ngurah Rai di tahun 2018 [1] “The Island of Gods, The Island of Paradise, The Island of
Thousand Temples, The Morning of the World, The Island of Love” merupakan julukan-julukan
yang diberikan kepada Pulau Bali. Julukan-julukan tersebut berhubungan dengan kondisi Pulau
Bali. Pulau ini menawarkan berbagai destinasi tujuan wisata yang mempesona mulai dari alam
hingga seni dan kebudayaan.

Seni tari seperti Tari Kecak, Tari Pendet, dan Tari Legong merupakan sebagian dari beberapa
macam seni tari di Pulau Bali yang digemari oleh wisatawan. Tidak kalah menarik dari seni tari,
seni ukir di Pulau Bali juga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan bahkan belum lama ini
Mowilex Indonesia meluncurkan buku dengan judul “Balinese Woodcarving: A Heritage to
Treasure” [2]. Seni lain yang cukup menonjol di Pulau Bali karena mudah ditemukan adalah seni
lukis. Hasil lukisan para seniman lukis Pulau Bali dapat ditemukan diberbagai tempat terutama
di pasar seni seperti Sukawati, pusat oleh - oleh, dan diberbagai daerah atau objek wisata
dipenjuru pulau Bali.

Selain kebudayaan dan kesenian, kerajinan tangan khas Pulau Bali mempunyai daya tersendiri
bagi wisatawan, mulai dari kerajinan emas dan perak di Desa Celuk, topeng di Desa Singapadu
hingga berbagai kerajinan tangan anyaman. Material yang mayoritas digunakan untuk anyaman
di Pulau Bali adalah pandan, bambu, dan rotan. Hasil kerajinan tangan pulau Bali berupa
dompet, tas, bakul, tikar, ingke, kursi, dan berbagai kerajinan lainnya. Dari beberapa hasil
kerajinan tangan tersebut, tas anyaman dengan bahan dasar utama berupa rotan yang
dikombinasikan dengan tanaman ate merupakan salah satu kerajinan tangan khas Pulau Bali
yang sedang populer.

Awalnya para pengrajin di Pulau Bali menggunakan material anyaman rotan untuk
memproduksi kerajinan tangan berupa alas piring dan gelas, lalu berkembang menjadi tempat
tisu, keranjang dengan berbagai bentuk dan ukuran, kemudian sekitar awal tahun 2017 muncul
desain tas berbentuk bulat. Secara desain, tas dengan bahan utama rotan ini mempunyai
bentuk yang sederhana namun unik dan menarik. Kualitas material utama berupa rotan dengan
kombinasi tanaman ate memberikan kualitas tas yang baik dan nyaman digunakan.

Tas ini memiliki banyak variasi, namun desain yang paling diminati wisatawan lokal maupun
mancanegara adalah desain tas rotan berbentuk bulat. Bentuk yang unik membuat tas ini
sangat diminati masyarakat dan dalam kurun waktu singkat tas tersebut menjadi high demand
items di pasar kerajinan tangan oleh-oleh khas Bali. Pamor tas rotan semakin meningkat sejak
para fashion bloggers, baik lokal maupun mancanegara menjadikan tas tersebut sebagai OOTD
(Outfit Of The Day). Tas yang terlihat seperti mempunyai desain bulat ini jugalah yang secara
spesifik menjadi fokus dalam penelitian ini karena memiliki inovasi dalam penambahan elemen
desain ilustrasi sejak akhir tahun 2017, dan semakin berkembang sampai sepanjang tahun 2018
dan 2019.
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Penambahan elemen desain ilustrasi tersebut terjadi pada pertengahan tahun 2017. Beberapa
pengrajin melakukan inovasi dengan menambahkan ilustrasi pada tas rotan dengan teknik
decoupage. Decoupage berasal dari bahasa Perancis “decouper” yang berarti memotong.
Teknik ini membantu pengrajin untuk mengaplikasikan ilustrasi atau gambar dalam media
kertas tisu khusus pada tas, dengan peralatan sederhana seperti kuas dan lem khusus. Hal
tersebut otomatis membuat kreativitas para pengrajin meningkat dan mengaplikasikan
berbagai desain ilustrasi pada tas yang polos. Hal ini dilakukan dengan harapan bisa lebih
menarik perhatian wisatawan baik lokal maupun mancanegara, sebagai inovasi dari desain tas
rotan sebelumnya yang hanya polos, tanpa ilustrasi apapun.

Desain ilustrasi pada tas rotan sangat variatif dan terus berkembang sejak pertengahan tahun
2017 sampai pertengahan tahun 2019. Ratusan desain ilustrasi tampak jelas dalam ribuan tas
rotan dilokasi penelitian yang berada di Kota Ubud, tempatnya di Ubud Traditional Art Market,
yang merupakan pasar tradisional yang menjual ribuan jenis kerajinan khas Bali dan merupakan
destinasi utama bagi wisatawan lokal maupun mancanegara. Untuk mendapatkan informasi
perkembangan desain ilustrasi tersebut, diperlukan klasifikasi desain ilustrasi yang dapat
digunakan dalam melihat perkembangan desain industri lokal Bali.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk membuat perancangan ini adalah:

1. Wawancara terstruktur dengan narasumber para pemilik toko sekaligus pengrajin tas rotan
di Ubud Traditional Art Market. Wawancara yang dilakukan kepada pemilik toko sekaligus
pengrajin seputar kapan tas rotan, mulai dari ide design, kepopuleran, bagaimana cara
memasukkan illustrasi, mengapa decoupe, bagaimana penjualan sebelum ada design dan
sesudah ada ilustrasi, dan mengenai inspirasi yang terdapat pada ilustrasi.

2. Observasi penelitian dilakukan sejak akhir akhir tahun 2017 sampai dengan pertengahan
tahun 2019, dimulai dengan pasar tradisional daerah Legian, Kuta kemudian fokus di Ubud
Traditional Art Market. Observasi dilakukan dimulai dengan mengunjungi para penjual
sampai kepada pemilik toko sekaligus pengrajin. Observasi terhadap tas rotan dilakukan
dengan cara memperhatikan macam- macam bentuk ilustrasi yang tersedia untuk dijual
serta mencatat jenis- jenis ilustrasi.

3. Studi pustaka dilakukan dengan mencari informasi mengenai teori tentang klasifikasi,
illustrasi dan teknik decoupage.
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HASIL DAN ANALISIS

Penambahan elemen desain ilustrasi pada tas rotan dengan teknik decoupage membantu
pengrajin untuk memasukkan ilustrasi atau gambar pada tas. Selain penambahan elemen
desain ilustrasi pada tas rotan teknik ini dapat menambah daya tarik visual dari tas tersebut dan
tentu saja nambah nilai dari tas tersebut. Informasi mengenai hal tersebut didapatkan
berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber di Ubud Traditional Art Market.

Penambahan elemen desain ilustrasi pada tas rotan berdampak pada nilai dari tas rotan bulat.
Baik secara estetika maupun secara nilai ekonomi. Penjualan tas yang memiliki penambahan
ilustrasi lebih banyak dari pada penjualan tas rotan yang polos. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan kepada beberapa pemilik toko di Ubud Art Market, sejak adanya inovasi
penambahan ilustrasi, penjualan tas secara kuantiti meningkat 30%-40%.

Selain itu tas yang memiliki penambahan illustrasi memiliki harga yang lebih tinggi. Jika harga
polos sekitar Rp. 100.000,00 — Rp. 150.000,00 (tergantung size dan model), sedangkan tas yang
memiliki penambahan ilustrasi memiliki harga 20% - 30% lebih tinggi (tergantung size, model,
dan ilustrasi yang terdapat pada tas). Menurut narasumber, varian ilustrasi yang terdapat pada
tas rotan mayoritas berhubungan dengan permintaan pasar, dan ada pula beberapa ilustrasi
yang digunakan tanpa alasan tertentu, hanya sekedar media kreativitas dan inovasi para
pengrajin untuk menjaga nilai jual produk tas rotan mereka.

Inovasi tersebut berdampak positif dalam membantu meningkatkan serta mempertahankan
minat wisatawan lokal maupun mancanegara terhadap kepada tas rotan tradisional Bali.
Sebagai tambahan, hal ini juga sangat bermanfaat dalam meningkatkan kreativitas para
pengrajin untuk terus melakukan inovasi demi kelangsungan perekonomian Bali dari segi
transaksi hasil kerajinan tradisional.

Namun dari semua sisi positif yang ada dihasilkan, informasi detil mengenai varian illustrasi
yang dibuat oleh para pengrajin belum tersedia. Hal tersebut terjadi karena para pengrajin
fokus pada inovasi, kreasi dan tingkat penjualan mereka sehingga klasifikasi ilustrasi belum ada.
Klasifikasi adalah pengelompokkan yang sistematis pada sejumlah objek, gagasan, buku atau
benda - benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama [3].
Dalam hal tas rotan Bali, yang menjadi dasar klasifikasi adalah ilustrasi yang terdapat dalam tas
tersebut. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan dapat memberikan informasi mengenai ragam
jenis ilustrasi ada pada tas rotan yang dihasilkan dari pengembangan industri lokal di Pulau Bali.

Pengklasifikasian ragam jenis ilustrasi tas rotan Bali akan dilakukan berdasarkan jenis-jenis

llustrasi, oleh Soedarso [4]. Berdasarkan obervasi, terdapat 5 jenis ilustrasi.

1. llustrasi Naturalis
Gambar ilustrasi naturalis adalah gambar yang memiliki bentuk dan warna yang sama
dengan kenyataan (realis) yang ada di alam tanpa adanya pengurangan atau pun
penambahan.

2. llustrasi Dekoratif
Gambar yang berfungsi untuk menghiasi sesuatu dengan bentuk yang disederhanakan atau
dilebih-lebihkan (dibuat gaya tertentu sebagai style).

3. llustrasi Kartun
Gambar yang memiliki bentuk bentuk yang lucu atau memiliki ciri khas tertentu. Biasanya
gambar kartun banyak menghiasi majalah anak anak, komik, dan cerita bergambar.

4. llustrasi Karikatur
Gambar kritikan atau sindiran yang dalam penggambarannya telah mengalami
penyimpangan bentuk proporsi tubuh. Gambar ini banyak ditemukan di majalah atau
koran.

5. llustrasi Khayalan
Gambar hasil pengolahan daya cipta secara imajinatif (khayal). Cara penggambaran seperti
ini banyak ditemukan pada ilustrasi cerita, novel, roman, dan komik.
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Berdasarkan pemaparan data-data dan analisis penelitian di atas, dapat dilihat bahwa
perkembangan variasi ilustrasi pada tas rotan khas Bali dalam periode akhir tahun 2017 sampai
dengan pertengahan tahun 2019, terdapat 50 ilustrasi yang paling sering muncul di lokasi
observasi, dan diklasifikasikan dalam 5 kategori utama, yaitu: ilustrasi naturalis, ilustrasi
dekoratif, ilustrasi kartun, ilustrasi karikatur, dan ilustrasi khayalan.

Berdasarkan 5 kategori tersebut, pengklasifikasian ilustrasi tas rotan Bali akan dilakukan
berdasarkan jenis- jenisnya dan beberapa akan dibagi menjadi sub- bagian.

1. Gambar llustrasi Naturalis

Gambar 3. Tas Rottan dengan decoupe bunga warna kuning Sumber: Dokumen pribadi

1.2. Bunga Merah

g

Gambar 4. Tas Rottan dengan decoupe bunga warna merah Sumber: Dokumen pribadi

1.3. Bunga Lebih dari satu warna
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Gambar 5. Tas Rottan dengan decoupe bunga lebih dari satu warna Sumber: Dokumen
pribadi

b. Burung

Gambar 6. Tas Rottan dengan decoupe burung Sumber: Dokumen pribadi

c. Mamalia

Gambar 7. Tas Rottan dengan decoupe mamalia Sumber: Dokumen pribadi
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d. Serangga
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Gambar 8. Tas Rottan dengan decoupe serangga Sumber: Dokumen pribadi

Illustrasi Dekoratif

Gambar 9. Tas Rdttan dengan decoupe lllustrasi Dekoratif Sumber: Dokumen pribadi

Gambar Kartun
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Gambar 10. Tas Rottan dengan decoupe gambar kartun Sumber: Dokumen pribadi
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4. Gambar Karikatur
r

Gambar 11. Tas Rottan dengan decoupe gambar karikatur Sumber: Dokumen pribadi

5. lllustrasi Khayalan

Selama periode penelitian, mayoritas ilustrasi yang ditemukan pada tas rotan bersifat naturalis,
yang meliputi flora dan fauna, dengan kecenderungan pemilihan warna yang cerah. Warna
merah dan kuning merupakan 2 warna yang mayoritas muncul dalam ilustrasi tas rotan. Menilik
dari teori warna, merah adalah warna yang mempunyai karakter kuat, cinta, nafsu, berani,
primitif, menarik dan vitalitas. Sedangkan warna kuning mempunyai karakter cerah, bijaksana,
terang, bahagia, dan hangat [5]. Dalam warna tradisional Bali, pengertian mengenai warna
merah adalah warna dari dewa Brahma. Warna merah merupakan warna yang terkuat, menarik
perhatian, agresif, berani, dan sebagai simbol kekuatan. Sedangkan warna kuning dalam ajaran
agama Hindu merupakan representasi warna dari Mahadewa. Warna kuning sendiri dipandang
secara teori pada umumnya adalah kelincahan dan keceriaan [6].

Warna tersebut (merah dan kuning) menjadi mayoritas karena jika dikaitkan dengan teori
warna dan pengertian warna tradisional Bali, warna merah memberikan kesan menarik
perhatian. Hal tersebut membuat pengaplikasian warna merah dalam ilustrasi tas rotan
membuat tas sebut menjadi lebih menarik secara visual, mempunyai nilai estetis yang lebih
dan dapat diharapkan mampu meningkatkan daya jual tas rotan. Sedangkan untuk warna
kuning memberikan kesan kebahagiaan dan keceriaan, sangat menarik secara visual dan identik
dengan karakter pulau Bali yang penuh dengan kecerahan dan keceriaan.
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Dari sisi gaya gambar berjenis llustrasi naturalis yang merupakan ilustrasi yang paling digemari
oleh wisatawan, lokal maupun mancanegara, sehingga para pengrajin terus melakukan inovasi
dan kreasi yang berfokus kepada ilustrasi naturalis. Hal tersebut berkaitan dengan kondisi di
Pulau Bali yang berada di daerah tropis dan mempunyai keindahan alam yang luar biasa.
Sehingga menyebabkan banyak pengrajin tas rotan yang menuangkan ide - ide desain ilustrasi
yang berhubungan dengan sekitarnya. Hal tersebut membuat banyaknya desain ilustrasi yang
bersifat naturalis mengingat kondisi alam Pulau Bali yang indah dan dapat digali secara terus
menerus.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan data-data dan analisis penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan variasi ilustrasi pada tas rotan khas Bali sampai periode akhir tahun 2019,
terdapat 50 ilustrasi yang paling sering muncul di lokasi observasi, dan diklasifikasikan dalam 5
kategori utama, yaitu :

1. llustrasi Naturalis

2. llustrasi Dekoratif

3. llustrasi Kartun

4. llustrasi Karikatur

5. llustrasi Fantasi

Selama periode penelitian, mayoritas ilustrasi pada tas rotan bersifat naturalis, yang meliputi
flora dan fauna, dengan kecenderungan warna yang cerah. Warna merah dan kuning
merupakan 2 warna yang mayoritas muncul dalam ilustrasi tas rotan. Warna mayoritas tersebut
jika dikaitkan dengan teori warna dan pengertian warna tradisional Bali, warna merah
memberikan kesan menarik perhatian, dan warna kuning sebagai representatif Mahadewa. Hal
tersebut membuat penggunaan warna dalam ilustrasi yang terdapat tas rotan membuat tas
tersebut menjadi lebih menarik secara visual dan spiritual.

Dari sisi gaya gambar berjenis llustrasi naturalis yang merupakan ilustrasi yang paling digemari
oleh wisatawan, lokal maupun mancanegara, sehingga para pengrajin terus melakukan inovasi
dan kreasi yang berfokus kepada ilustrasi naturalis yang merupakan bagian permintaan pasar.
Hal tentu saja tersebut berkaitan dengan kondisi Pulau Bali yang berada di daerah tropis dan
mempunyai keindahan alam yang luar biasa, sehingga menyebabkan banyak pengrajin tas rotan
yang menuangkan ide - ide desain ilustrasi yang berhubungan dengan alam sekitarnya. Hal
tersebut membuat banyaknya desain ilustrasi yang bersifat naturalis mengingat kondisi alam
Pulau Bali yang indah dan tak lekang oleh waktu.

Semoga melalui penelitian ini, para pengrajin tas rotan Bali dapat lebih mengenal selera target
pasar dan mempunyai informasi mengenai desain ilustrasi yang potensial untuk terus
dikembangkan, sehingga dapat membantu taraf hidup dan kesejahteraan komunitas pengrajin
lokal Bali.
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Wawancara

Para pemilik toko di Ubud Art Market, Ubud, Bali. 2019. Wawancara terstruktur untuk
mendapatkan informasi variasi motif decoupage pada tas rotan.
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